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Abstract

The focus of this study include (1) how accelerated learning plan, (2) how
to accelerate the learning organization, (3) how the implementation of
accelerated learning, and (4) how the assessment of learning acceleration in
SMP Negeri 1 Wonogiri. This study used a qualitative approach with case study
research. Data collection techniques were used: (1) interviews, (2) observation,
and (3) documentation. Once the data are obtained and the data were tested by
using the triangulation method. Conclusion This study is (1) accelerated learning
plan in SMP Negeri 1 Wonogiri is essentially the same as regular classes, the
curriculum that is used to modify the curriculum to divide into 6 semesters 2
years. Forms of learning include planning the annual program, semester, and the
lesson plan, (2) Organizing learning acceleration in SMP Negeri 1 Wonogiri done
by forming a special committee and responsible for the accelerated program, so
that the implementation of the program to be effective as planned. One of them
with the provision of special facilities for the accelerated program, providing
training and workshops for teachers in the accelerated program, (3)
Implementation of learning include learning process is carried out in the
classroom and outside the classroom. Acceleration program teacher at SMP
Negeri 1 Wonogiri in the learning process than using a lecture and discussion,
they also make use of internet facilities, laboratories, libraries and others with as
much as possible, and (4) acceleration of learning assessment system in SMP
Negeri 1 Wonogiri done Daily Deuteronomy, Deuteronomy and End Semester
Examination Schools. As for the students who have not experienced
completeness, carried out in accordance with the remedial.

Keywords: learning management, acceleration.

Pendahuluan
Pelayanan pendidikan yang dilaksanakan selama ini masih bersifat
massal, artinya memberikan layanan yang sama kepada seluruh siswa, sehingga

kurang memperhatikan perbedaan antar peserta didik dalam kecakapan, minat



dan bakatnya.

Perhatian khusus pada peserta didik yang berpotensi cerdas atau bakat
istimewa selaras dengan fungsi utama pendidikan, yaitu mengembangkan
potensi peserta didik secara utuh dan optimal.

Pengelolaan pendidikan untuk siswa akselerasi berbeda dengan siswa
lainnya (reguler) yang seyogyanya vyaitu proses pembelajaran yang harus
diwarnai dengan kecepatan dan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi sesuai
dengan keadaan siswa akselerasi yang kemampuannya lebih tinggi dari siswa
reguler serta menekankan perkembangan kreatif dan proses berpikir tinggi.

Dalam upaya mewujudkan tujuan penyelenggaraan program akselerasi
di sekolah tersebut, dibutuhkan manajemen (pengelolaan) pendidikan yang
efektif dan efisien. Hal ini karena manajemen diakui sebagai salah satu faktor
yang sangat penting dalam suatu lembaga pendidikan, diantaranya ditentukan
oleh kualitas manajemen vyang dijalankan. Seperti lazimnya fungsi sekolah
sebagai pelaksana agar pendidikan tercapai, tujuan pendidikan dapat tercapai
dengan baik jika seluruh komponen belajar sekolah terkondisi, artinya segala hal
yang berkaitan dengan proses pembelajaran terkondisi untuk melayani

perbedaan sesuai dengan perkembangan peserta didik.

Metode Penelitian
Berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu mengkaji dan

mendeskripsikan mengenai perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan



penilaian pembelajaran, maka penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan studi kasus. Studi kasus
merupakan salah satu bentuk penelitian kualitatif yang menekankan pada
pengungkapan secara rinci dan mendalam terhadap suatu obyek peristiwa atau
kejadian tertentu guna memperoleh pengetahuan tentang subyek, peristiwa
atau kejadian tertentu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah model Miles and Huberman. Dalam analisis data menggunakan
model interactive model, yang terdiri dari kompeten data reduction, data display,
dan conclusion drawing/verification. Dalam menguji keabsahan data dalam
penelitian ini mengarah pada triangulasi data, yaitu pengumpulan data sejenis
dengan menggunakan berbagai sumber data berbeda yang tersedia. Untuk
memperoleh kemantapan dan kebenaran serta keabsahan data, juga ditempuh

review informan kunci.

Hasil Penelitian dan Pembahasan.
1. Perencanaan Pembelajaran Akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri
Temuan penelitian menunjukkan bahwa dalam Perencanaan
Pembelajaran, guru program akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri dituntut
untuk membuat perangkat pembelajaran (prota, promes, silabus, RPP)
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Siagian

(2008:41) merumuskan bahwa perencanaan pada dasarnya merupakan



pengambilan keputusan sekarang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di
masa depan. Sehingga bisa disimpulkan bahwa pengelolaan perencanaan
pembelajaran di SMP Negeri 1 Wonogiri sudah terstruktur. Karena perangkat
pembelajaran yang dibuat di awal tahun pelajaran akan direalisasikan di masa
mendatang.

Perencanaan juga dilakukan dengan menentukan strategi dan
pendekatan pembelajaran yang tertuang di dalam perangkat. T. Hani Handoko
(2008) mengemukakan bahwa “Perencanaan (planning) adalah pemilihan
atau penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan,
proyek, program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pembuatan keputusan banyak terlibat
dalam fungsi ini.” Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mehdi
Yodollahi, Laily Hj Paim, Mumtazah Othman, Turiman Suandi, Mohsen Darya
beygi (2011). Perencanaan sangat diperlukan untuk membuat rencana ke
depan dengan mempertimbangkan seluruh sumber daya yang dimiliki.
Perencanaan di SMP Negeri 1 Wonogiri merupakan kegiatan untuk mencapai
tujuan dengan memberdayakan seluruh sumber daya yang dimiliki yaitu guru,
kurikulum serta seluruh fasilitas yang ada.

Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Binti Roikhatul
Jannah (2010) yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Program Akselerasi
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Malang”. Karena proses pembelajaran akselerasi

dilakukan dengan cara menyusun RPP, menentukan dan menetapkan isi atau



materi pembelajaran, menetapkan dan menggunakan metode dan media
pembelajaran yang relevan, melakukan pengelolaan kelas secara optimal dan
melakukan monitoring serta evaluasi pembelajaran dengan menggunakan
standar penilaian yang jelas.
Pengorganisasian Pembelajaran Akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri
Temuan penelitian  menunjukkan  bahwa  pengorganisasian
pembelajaran di SMP Negeri 1 Wonogiri memberikan gambaran bahwa
kegiatan belajar dan mengajar mempunyai arah dan penanggung jawab yang
jelas. Kepala Sekolah dalam memberikan fasilitas dan kelengkapan
pembelajaran, sedangkan kedudukan guru untuk menentukan dan mendesain
pembelajaran dengan mengorganisasikan alokasi waktu, desain kurikulum.
Pengorganisasian merupakan keseluruhan proses pengelompokan
semua tugas, tanggung jawab, wewenang dan komponen dalam proses kerja
yang baik dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan (lbrahim
Bafadal, 2008 :43). Pernyataan ini sejalan pembahasan tentang
pengorganisasian dalam penelitian yang dilakukan Mehdi Yodollahi, Laily Hj
Paim, Mumtazah Othman, Turiman Suandi, Mohsen Darya beygi (2011).
Tugas-tugas dalam organisasi harus direalisasikan melalui orang-orang-orang
yang bekerja di dalamnya. Jadi pengorganisasian pada dasarnya merupakan
upaya untuk melengkapi rencana-rencana yang telah dibuat dengan susunan

organisasi pelaksananya. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam



pengorganisasian adalah bahwa setiap kegiatan harus jelas siapa yang
mengerjakan, kapan dikerjakan, dan apa targetnya.

Untuk suksesnya penyelenggaraan program akselerasi SMP Negeri 1
Wonogiri maka dibentuk pengurus atau penanggung jawab khusus agar
dalam pelaksanaannya dapat berjalan secara efektif sesuai dengan rencana.

Kurikulum yang digunakan untuk siswa program akselerasi di SMP
Negeri 1 Wonogiri dikembangkan secara berdiferensiasi disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa yang mempunyai kecerdasan dan bakat
luar biasa. Adapun model kurikulum yang digunakan adalah KTSP (Kurikilum
Tingkat Satuan Pendidikan), sama dengan siswa pada program regular,
hanya saja waktu yang diberikan untuk siswa program akselerasi lebih
dipercepat. Alokasi jam belajar tatap muka diatur sama dengan program
regular dalam satu minggu. Perbedaan antara kurikulum siswa berbakat
dengan regular adalah pada penyusunan struktur program pengajaran
dengan alokasi waktu yang lebih singkat yaitu dari tiga tahun menjadi dua
tahun.

3. Pelaksanaan Pembelajaran Akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri dilakukan dengan suasana yang
edukatif agar siswa dapat melaksanakan tugas belajar dengan penuh
antusias, dan mengoptimalkan kemampuan belajarnya dengan baik. Peran

guru sangat penting dalam menggerakkan dan memotivasi para siswanya



melakukan aktivitas belajar. Guru tidak hanya berusaha menarik perhatian
murid, tetapi juga meningkatkan aktivitas murid-muridnya melalui
pendekatan dan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran
yang disajikan oleh guru.

George R. Terry dalam Mulyono (2008) menegaskan bahwa di
dalam pelaksanaan harus ada motivasi dan penggerakkan kegiatan yang
berhubungan langsung dengan orang-orang yang terkait dalam proses
pembelajaran sehingga akan mendapatkan hasil yang optimal.

Sehingga guru program akselerasi SMP Negeri 1 Wonogiri dalam
proses pelaksanaan pembelajarannya selain menggunakan metode ceramah
dan diskusi, mereka juga memanfaatkan teknologi untuk memudahkan
dalam proses pelaksanaan pembelajaran, salah satunya dengan
menggunakan fasilitas internet. Agar tujuan dalam pembelajaran dapat
tercapai, maka guru perlu menentukan strategi dan metode yang tepat.
Strategi yang digunakan adalah active learning yang menekankan pada
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Metode yang biasa dilakukan
oleh guru program akselerasi SMP Negeri 1 Wonogiri selain dengan
ceramah, diskusi, modul dan worksheet juga menggunakan metode
penugasan. Selain strategi yang dijelaskan diatas, dalam pelaksanaan
pembelajaran akselerasi SMP Negeri 1 Wonogiri diterapkan pula

manajemen kelas yang baik.



4. Penilaian Pembelajaran Akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sistem evaluasi yang
dilakukan dalam program akselerasi SMP Negeri 1 Wonogiri sama dengan
siswa regular, tetapi waktu yang ditempuh lebih cepat. Adapun bentuk
evaluasi pembelajaran dilakukan dengan Ulangan Harian, Ulangan Akhir
Semester (UAS) dan Ujian Nasional (UN). Jika pada anak regular tengah
semester, maka anak akselerasi sudah mencapai satu semester. Sedangkan
UN pelaksanaannya sama dengan regular dengan waktu setahun lebih
cepat, sedangkan untuk anak yang belum mengalami ketuntasan, maka
dilakukan remedial sesuai dengan ketentuan.

Evaluasi program adalah proses menentukan kualitas suatu program
secara sistematis dan bagaimana program tersebut dapat ditingkatkan
(Sanders & Sullins, 2006:1). Dengan demikian, disimpilkan bahwa
monitoring dan evaluasi (monev) sangat penting dan menjadi alat ukur yang
potensial untuk menilai sejauh mana program-program yang telah
ditetapkan berjalan sesuai yang direncanakan.

Menurut T. Hani Handoko (2008:358) pengawasan didefinisikan
sebagai suatu proses untuk “menjamin” bahwa tujuan-tujuan organisasi dan
manajemen tercapai. Ini berkenaan dengan cara-cara membuat kegiatan
sesuai yang direncanakan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan Ziad Hunaiti, Silvia Grimaldi, Dharmendra Goven, Rajshree



Mootanah, Louise Martin, (2010). Penilaian diberikan dalam rangka
memberikan kontribusi terhadap proses belajar.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa untuk keperluan
pengawasan guru mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi kegiatan

belajar serta memanfaatkannya untuk mengendalikan pembelajaran.

Simpulan

SMP Negeri 1 Wonogiri dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran

pada program akselerasi telah menjalankan pengelolaan pembelajaran sesuai

dengan teori-teori yang ada meliputi :

1.

Perencanaan pembelajaran akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri dilakukan
perekrutan siswa dengan melakukan tes 1Q dan Psikologi. Guru merancang
perangkat pembelajaran (prota, promes, silabus dan RPP) disesuaikan
dengan kalender akademik yang dibuat khusus untuk program akselerasi.
Pengorganisasian pembelajaran akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri
dilakukan dengan menyediaan guru yang berkompeten dengan memberikan
pelatihan dan workshop tentang pembelajaran akselerasi. Juga dibuat
kurikulum yang disusun berdiferensiasi, strategi dan metode active learning
serta penyediaan sarana dan prasarana yang relevan.

Pelaksanaan pembelajaran akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri
menggunakan metode penugasan, ceramah, diskusi serta saran dan
prasarana seperti internet, laboratorium, perpustakaan dan lain-lain secara
maksimal.

Penilaian pembelajaran akselerasi di SMP Negeri 1 Wonogiri memakai
sistem yang sama dengan siswa reguler, tetapi waktu yang ditempuh lebih
cepat. Yakni dengan ulangan harian, Ulangan Semester dan Ujian Nasional.
Sedangkan untuk anak yang belum mengalami ketuntasan, maka dilakukan

remedial sesuai dengan ketentuan.
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